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1Andi Faisal Bakti, “Kita Harus Menghormati Local 

Value, Khazanah Islam Nusantara: Rekam Jejak 

Dialektika Islam dan Local Value,” Jurnal Bimas Islam 2, no. 

1 (2009), 30. 
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2“Ketika Rakyat Tak Lagi Percaya Perilaku 

Elit Politik,” Berdikari Online, 8 Juli, 2013, diakses 

pada 10 Desember 2017, 

 

https://www.berdikarionline.com/ketika-rakyat-

tak-lagi-percaya-perilaku-elit-politik/. 
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3Alexis Carrel (1873-1944), lahir di Lyon Perancis 

dan memperoleh gelar sarjana kedokteran di sana. 

Setelah beberapa tahun mengabdikan diri mengajar di 

Lyon ia berangkat ke Amerika Serikat dan bekerja pada 

Institut Sains dan Research Rockefeller di New York. 

Setelah bekerja selama hampir 30 tahun di New York, ia 

kembali ke Perancis dan bekerja di Kementerian 

Kesehatan. Pada tahun 1912 ia memperoleh hadiah 

Nobel untuk bidang sains. Lihat Sayyid Quthub, Al-Islām 

wa Musykilāt al-Hadhārah (Kairo: Dār al-Syuruq, 1993), 9.  

4Lihat Quthub, Al-Islām wa Musykilāt, 9-25. Lihat 

juga M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi 

dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: 

Mizan, 1994), 68. 
5Muhammad Sayyid Sultan, Buhūth fī al-Tarbiyah al-

Islāmiyyah (Kairo: Dar al-Ma’ārif, 1979), 53. 
6Bandingkan dengan Amin Abdullah, “Pendidikan 

Islam dan Tantangan Modernitas”, Jurnal Pendidikan 

Lentera, (1998), 3. 
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م... هر تى يُ غهيِوا ما بأنفُسر ُ ما برقهومٍ حه ...إن اللَهه لايُ غهيِر

ẖ

                                                                        
7M. Quraish Shihab, “Pendidikan Nilai untuk 

Pembentukan Sikap dan Perilaku”, Jurnal Pendidikan 

Lentera, (1997). 

8Syaikh Muẖammad ‘Ali al-Shābunī, Shafwat al-

Tafāsīr, jil. 2 (Kairo: Dar al-Shābuni, t.t.), 75. 
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كُم وهأههلريكُم  ا الذين أمنوا قُوا أنفُسه راًيَه أهيُ هه ... نَه

كُم وأهلريكُم  قُوا أهنفُسه
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9Tim Penyusun, Mengembangkan Budaya Kerja 

Melalui Pengawasan dengan Pendekatan Agama (Jakarta:  

Itjen Kementerian Agama RI., 2011), 3-4. 
10Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam 

(Bandung: Rosda Karya, 2001), 172. 
11Secara historis, Bugis merupakan salah satu suku 

yang termasuk dalam suku-suku Melayu Deutero. 

Masuk ke Nusantara setelah gelombang migrasi pertama 

dari daratan Asia tepatnya Yunan. Secara literal kata 

“bugis” berasal dari kata To Ugi, yang berarti orang Bugis. 

Penamaan “ugi” merujuk pada raja pertama kerajaan 

Cina yang terdapat di Pammana, Kabupaten Wajo saat 

ini, yaitu La Sattumpugi. Ketika rakyat La Sattumpugi 

menamakan dirinya, maka mereka merujuk pada raja 

mereka. Mereka menjuluki dirinya sebagai To Ugi atau 

orang-orang atau pengikut dari La Sattumpugi. La 

Sattumpugi adalah ayah dari We Cudai dan bersaudara 

dengan Batara Lattu, ayah dari Sawerigading. 

Sawerigading sendiri adalah suami dari We Cudai dan 

melahirkan beberapa anak termasuk La Galigo yang 

membuat karya sastra terbesar di dunia dengan jumlah 

kurang lebih 9000 halaman folio. Sawerigading Opunna 

Ware (Yang dipertuan di Ware) adalah kisah yang 

tertuang dalam karya sastra I La Galigo dalam tradisi 
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masyarakat Bugis. Kisah Sawerigading juga dikenal 

dalam tradisi masyarakat Luwuk, Kaili, Gorontalo dan 

beberapa tradisi lain di Sulawesi seperti Buton. Lihat, 

Bitar, “Sejarah Suku Bugis, Rumah Adat, Bahasa, 

Kebudayaan & Kesenian,” diakses pada 10 Desember 

2017, https://www.gurupendidikan.co.id/suku-bugis/. 
12Mattulada, “Sulawesi Selatan Pra Islam,” Buletin 

Yaperna 12, no. 3, (1976). 
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13A. Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan 

Bugis (Yogyakarta: Ombak, 2011). 

 

14Rahim, Nilai-Nilai Utama, 37-66. 
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15Dalam tradisi Bugis ada dua norma yang sangat 

dihormati selain dari norma-norma agama, yaitu siri’ dan 

passe’.  Siri” adalah ”harga diri”, yaitu suatu unsur yang 

sangat prinsipil dalam diri bagi orang Bugis. Bagi orang 

Bugis, siri’ adalah jiwa mereka, harga diri mereka, dan 

martabat mereka. Oleh karena itu, untuk menegakkan 

dan membela ‘siri’ yang dianggap tercemar atau 

dicemarkan oleh orang lain, maka orang Bugisakan 

bersedia mengorbankan apa saja, termasuk jiwanya yang 

paling berharga demi tegaknya siri’ dalam kehidupan 

mereka. Hamid Abdullah, Manusia Bugis-Makassar: Suatu 

Tinjauan Historis terhadap Pola Tingkah Laku dan Pandangan 

Hidup Bugis-Makassar (Jakarta: Inti Dayu, 1985). 

Sementara passe adalah rasa solidaritas sesama orang 

Bugis, yaitu suatu nilai dimana ikut merasakan 

penderitaan orang lain dengan perasaan haru (empati) 

yang mendalam terhadap sesama. Christian Pelras, 

Manusia Bugis, The Bugis, terj. Abdul Rahman Abud, dkk. 

(Jakarta: Nalar bekerjasama dengan Forum Jakarta-Paris, 

EFEO, 2005). Bandingkan dengan Mursalim, “Tafsir 

Bahasa Bugis/Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan: Kajian 

terhadap Pemikiran-Pemikirannya” (Disertasi, UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2008), 231-232. 
16Mattulada, “Latoa: Suatu Lukisan terhadap 

Antropologi-Politik Orang Bugis” (Disertasi, Universitas 

Indonesia, Jakarta, 1975), 13. Lihat pula Mursalim, Tafsir 

Bahasa Bugis, 232. 
17Salah satu keunikan bahasa Lontarak adalah 

dalam satu kata bisa saja memiliki arti yang sangat jauh 

berbeda dengan arti lainnya demikian juga bacaanya, 

karena di dalam penulisannya tidak  memiliki tanda-

tanda khusus, misalnya tasydid (huruf doble) dan maddah 

(panjang).  Contoh kata bk (ba+ka) dapat dibaca dengan 

berbagai bunyi, yang masing-masing memiliki arti 

tersendiri. Kata tersebut dapat dibaca bk (baka) yang 

berarti keranjang; tetapi ia juga dapat dibaca bk (baka) 

yang berarti buah sukun, dan dapat pula dibaca bk (bakka’) 

yang berarti buah yang belum ranum(masih setengah 

matang). 
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18Artinya: “Ada empat inti perbuatan jujur: 

Memaafkan kesalahan orang lain padanya, jujur dalam 

menerima amanah, artinya tidak berkhianat, tidak 

serakah dan tidak mengambil yang bukan haknya, ia 

tidak menganggap kebaikan kecuali baik juga bagi orang 

lain.” Rahim, Nilai-Nilai Utama, 119-120. Rahim mengutip 

dari Lontarak milik H. Andi Mappasala. Kalimat 

“...tennaseng deceng rekko nassamarini pudeceng” ini 

agaknya rancu. Sesuai dengan artinya “tidak 

memandang kebaikan kalau hanya untuk dirinya, 

baginya baru dikatakan kebaikan kalau bisa dinikmati 

bersama” mestinya bunyinya kurang lebih demikian 

“...tennaseng deceng rekko- deceng rialemi, iyapa nariasenng 

deceng rekko- nassamarini pudeceng. " 
19Artinya: “Jangan mengambil tanaman yang 

bukan tanamanmu, jangan mengambil barang-barang 

yang bukan barang-barangmu, bukan juga pusakamu; 

jangan mengeluarkan kerbau (dari kandangnya) yang 

bukan kerbaumu, juga kuda yang bukan kudamu, 

jangan ambil kayu yang disandarkan, bukan engkau 

yang menyandarkan, jangan juga kayu yang sudah 

ditetak ujung pangkalnya, yang bukan engkau yang 

menetaknya.” Rahim, Nilai-Nilai Utama, 235. 
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20A Hasan Machmud, Silasa: Kumpulan Petuah 

Bugis-Makassar (Jakarta: Saudagar, 2000), 36. Bandingkan 

dengan Waspada Santing, dkk., Refleksi 75 Tahun Prof. Dr. 

 

Hj. Andi Rasdiyanah; Meneguhkan Eksistensi Alauddin  

(Makassar; Pustaka al-Zikra, 2010), 196-199. 
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21Rahim, Nilai-Nilai Utama, 126. 

اءُ إرنم اللَمه عهزريزٌ غهفُورٌ  هر الْعُلهمه نْ عربهادر ى اللَمه مر ْشه إرنَّمها يَه

 

22Ibnu Rajab al-Hanbali, Tazkiyatun Nafs: Konsep 

Pensucian Jiwa Menurut Ulama Salafusshalih (Solo: Pustaka 

Arafah, 2004), 165-168.  
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23QS. Al-Rahmān [55]: 7-9. 
24QS. Al-Hujurāt [49]: 9. 
25Rahim, Nilai-Nilai Utama, 126. Makna tersebut 

sejalan dengan makna keadilan, yaitu menempatkan 

sesuatu pada tempatnya. Antonim kata “adil” adalah 

zalim (aniaya). Dengan demikian, orang yang tidak 

menempatkan sesuatu pada tempatnya adalah orang 

yang berlaku aniaya. Perlakuan yang zalim bertentangan 

dengan kemaslahatan dan hikmah. Lihat, Sayyid 

Mujtaba Musawi Lari, Teologi Islam Syi’ah, terj. Tholib 

Anis (Jakarta: al-Huda, 2014), 47. 
26Rahim, Nilai-Nilai Utama, 130. Korupsi, selain 

tidak pantas (de’ nasitinaja), ia juga merusak 

(makkasolang), karena iitu korupsi bertentantangan 

dengan nilai budaya Bugis dan sangat memalukan. 
27Ghulul adalah khianat terhadap amanah seperti 

disebutkan dalam QS. Ali ‘Imran [3]: 161.   
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ى عهنر  هه ي هن ْ ي الْقُرْبَه وه إريتهاءر ذر انر وه حْسه لْعهدْلر وهالْْر إرنم اللَمه يَهْمُرُ بِر

رر  اءر وهالْمُنْكه حْشه الْفه

 

                                                                        
28Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis, 133. 
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لُونه  ها ت هعْمه عهكه وهلاه تهطْغهوْا إرنمهُ بِر به مه نْ تَه مه رْته وه ا أمُر مه مْ كه فهاسْتهقر

يٌِ  بهصر

 

                                                                        
29Istilah amal di dalam Al-Qur’an selalu didahului 

kata “iman”. Artinya, bekerja yang sungguh-sungguh 

harus didasari oleh nilai iman agar menjadi bekerja 

bernilai ibadah. Sebab, mencuri, merampok, dan 

sejenisnya juga tidak selamanya mudah, bahkan 

terkadang sulit sehingga membutuhkan kerja dan 

pikiran yang sungguh-sunnguh, tetapi kesungguhan 

dalam mencuri dan merampok tidak didasari oleh iman, 

melainkan oleh nafsu dan syahwat duniawi semata. 
30Bandingkan dengan Rahim, Nilai-Nilai Utama, 136. 
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31Rahim, Nilai-Nilai Utama, 137. 

 

32Rahim, Nilai-Nilai Utama, 139-140. 



18 ♦  TANZIL, Volume 2, Nomor 1, Oktober 2017 
 

                                                                        
33Lihat, QS. al-Nās [114]: 1-6. 
34 Hadis ini terdapat pada beberapa kitab hadis 

antara lain: Al-Bukhāri dalam Bāb Imān, no. 3; Muslim 

dalam Bāb Imān, no. 57 dan 58; Abū Dāwud dalam Bāb 

Sunnah, no. 14; Tirmidzi pada Bāb Imān, no 6; Nasā’ī pada 

Bāb Imān, no. 16; Ibn Mājah dalam Bāb Muqoddimah, no. 9; 

Ahmad bin Hanbal, no 2, 379, 414, dan 440. Lihat, A. J. 

Wensinck, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāzh al-Hadīs al-

Nabawi, j. 1 (Leiden: Maktabah Brill, 1936), 109. Teks 

hadis: 

يْْهانُ  ا ق هوْلُ لاه إرلهه إرلام اللهُ، الْر لُهه وْنه شُعْبهةً، فهأهفْضه ت ُّ سر عُوْنه أهوْ برضْعٌ وه ب ْ سه اطهةُ اْلأهذهى عهنر برضْعٌ وه ا إرمه هه وهأهدْنَه
يْْهانُ  اْلْر نه ه ، وهالْهْيهاءُ شُعْبهةٌ مر  الطمرريْقر

. 
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